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Keluhan pengusaha UMKM khususnya warga Kecamatan Banyumanik kota Semarang adalah 
pelanggan tidak bertambah meskipun memiliki usaha kuliner cukup lama. Penjualan produk kuliner 
tersebut hanya menggunakan kemasan dari plastik atau kardus yang polos yang menyebabkan produk 
tersebut kurang menarik pelanggan. Tujuan dari Pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk 
memberikan penyadaran kepada masyarakat terkait dengan fungsi dari kemasan yang saat ini sudah 
berkembang bukan hanya sekedar sebagai pelindung saja, tetapi juga sebagai media beriklan dan 
mempromosikan produknya kepada calon konsumen. Kegiatan ini memberikan pelatihan kepada para 
pengusaha UMKM mengenai cara pemberian berbagai keterangan yang diperlukan serta warna dan 
dimensi pada kemasan produk agar menjadi sesuatu yang menarik. Hasil dari pelatihan yang dilakukan 
mendapat respon yang positif dari para peserta untuk menerapkan dalam penjualan produk kuliner. 
Selain itu para pengusaha UMKM mengharapkan ada pelatihan selanjutnya mengenai branding dan 





The complaint from MSME entrepreneurs, especially residents of Banyumanik District, Semarang City, 
is that customers do not increase even though they have a culinary business for quite a long time. The 
sale of these culinary products only uses plain plastic or cardboard packaging, which makes the 
product not interesting customers. The purpose of this community service is to provide awareness to 
the public regarding the function of packaging which is currently developing not only as a protector of 
their products, but also as a medium for advertising and promoting its products to potential 
consumers. This activity provides training to MSME entrepreneurs on how to provide various 
information needed as well as colors and dimensions on product packaging so that it becomes 
something interesting. The results of the training carried out received a positive response from the 
participants to apply it in the sale of culinary products. In addition, MSME entrepreneurs hope that 
there will be further training on branding and the application of typography in packaging. 
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1. PENDAHULUAN 
 
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Kota Semarang saat sebelum pandemi 
berkembang dengan cukup pesat. Berdasarkan data yang diperoleh dari pemerintah Kota 
Semarang, jumlah UMKM yang dikoordinir (hanya di bawah pemerintah Kota Semarang saja) 
dalam 1 (satu) bulan dapat bertambah 6 (enam) pengusaha dengan berbagai macam aktifitas 
terutama di perdagangan produk dan jasa. Jiwa berwirausaha ini dilakukan dari berbagai 
kalangan dengan berbagai usia dan berbagai tingkat pendidikan.  
Perkembangan jumlah UMKM ini terhenti saat terjadi pandemi Covid 19. Banyak 
pengusaha yang kemudian kehilangan semangat dalam melakukan usaha. Hal ini karena omset 
penjualan yang awalnya dapat untuk mencukupi kehidupan keseharian, pada saat pandemi 
Covid-19 menurun dengan jumlah yang signifikan. Karena kondisi UMKM yang rata-rata muncul 
dan berkembang karena kemampuan untuk membuat sesuatu secara otodidak, kemudian 
berdampak pada inovasi yang kurang dapat berkembang pada saat terkena sebuah 
permasalahan. Pengusaha UMKM yang ada di Kota Semarang mayoritas lebih mengedepankan 
diversifikasi produk daripada mengembangkan/menekuni produk secara spesifik. Pengusaha 
lebih memilih membuat banyak produk yang dihasilkan akan tetapi efek sampingnya adalah 





Gambar 1. Jumlah UMKM Kota Semarang per bulan Juli 2020 
Sumber : Pemkot Kota Semarang 
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Pada Gambar 1 diatas ditunjukkan jumlah persebaran UMKM yang terdaftar di Kota 
Semarang per tahun 2020 berdasarkan pembagian wilayah kecamatan yang ada di Kotamadya 
Semarang. Adapun jumlah terbesar UMKM berada di Kecamatan Pedurungan yang notabene 
adalah daerah permukiman penduduk dan bukan wilayah industri.  
Sebuah produk desain (termasuk di dalamnya adalah kemasan) merupakan hasil dari 
sebuah proses yang ada sebelumnya (Klimchuck dan Krasovec, 2007; Bekraf, 2019). Oleh karena 
itu untuk menghasilkan sebuah desain kemasan perlu sebuah keilmuan yang mendalami terkait 
dengan bagaimana sebuah desain dihasilkan. Rata-rata dari desain kemasan yang muncul pada 
pengusaha UMKM binaan Pemerintah Kota Semarang ini masih mengandalkan pada 
pengalaman visual dan ketersediaan bahan yang ada yang sudah disediakan secara instan untuk 
mengemas (membungkus) produk yang dihasilkannya. 
Inovasi di bidang kemasan bagi para pengusaha UMKM ini perlu dikembangkan, mengingat 
para pengusaha tersebut masih merasa bahwa kemasan adalah sebuah obyek yang hanya 
digunakan untuk membungkus sebuah produk saja (Masnita et al., 2021). Sebuah kemasan 
masih banyak yang mengartikan hanya sekedar penambah tumpukan sampah di tempat para 
konsumen (Abdalkarim dan Al-Hrezat, 2013). Selain itu pengusaha UMKM (yang mengikuti 
pelatihan yang diadakan) tidak menyadari bahwa kemasan dapat digunakan sebagai media 
promosi yang menarik bagi konsumen, dan dapat meningkatkan penghasilan dan jumlah calon 
konsumen yamg berpotensi untuk membeli produk yang dijual (Bilson, 2002). Edukasi bahwa 
kemasan yang baik akan dapat memiliki banyak fungsi tambahan selain hanya sebagai 
pembungkus/pelindung produk yang ditawarkan. Kemasan yang menarik secara bentuk, 
lengkap secara informasi dan komunikatif untuk berpromosi merupakan hal yang perlu untuk 
disampaikan, sehingga diharapkan dapat tercipta sebuah produk kemasan yang baik 
(Ardhiyanto, 2018). 
Hal yang menjadi kendala adalah kemampuan untuk menghasilkan desain kemasan yang 
baik diperlukan pengalaman dan kepekaan terhadap kebutuhan dan estetika yang baik dari 
desainernya (Hesket, 2002). Tidak setiap orang dapat membuat desain kemasan yang tepat 
sasaran (Cenadi, 2000). Hal lain yang juga perlu menjadi perhatian adalah seorang desainer yang 
handal tidak akan dapat bekerja secara optimal tatkala klien (orang yang membutuhkan 
kemasan) tidak dapat menyatakan dengan baik hal apa yang sedang dibutuhkannya untuk 
memberikan gambaran tentang brand image yang akan disampaikan. Hal ini karena masih 
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banyak pengusaha yang mendasarkan desain kemasannya hanya berdasarkan keinginan pribadi, 
sedangkan seharusnya desain kemasan didasarkan pada kebutuhan target, desain tidak dibuat 
untuk diri produsen saja, tetapi juga harus memperhatikan kebutuhan pihak lain yang akan 
menjadi konsumen dari produk yang ditawarkan (Roncare, 2010).  
Selain tingkat Pendidikan dan pengalaman terkait dengan dunia desain yang terbatas, 
waktu untuk memberikan pelatihan yang terbatas juga menjadi sebuah kendala yang cukup 
dominan untuk membuat pelatihan pembuatan desain kemasan ini juga dirasa kurang efektif 
penyampaiannya (Pathak, 2014). Untuk itu maka kemudian dilakukan sedikit penyesuaian di 
dalam kegiatan yang dilakukan. Kegiatan yang awalnya akan mencetak desainer kemasan yang 
sesuai dengan kebutuhan, diubah menjadi pelatihan untuk membuat brief untuk desainer 
dengan pendekatan kebutuhan yang disesuaikan dengan hal yang ingin disampaikan oleh 
pengusaha UMKM/produsen kepada calon konsumennya. Selain mempermudah kerja 
desainer kemasan, hal ini juga akan membantu para pengusaha UMKM untuk dapat 
mengarahkan desain dengan cara yang tepat sasaran.  
Hal yang menjadi tujuan dari pengabdian kepada masyarakat tentang pentingnya 
membuat brief untuk sebuah desain kemasan adalah dengan memberikan pengetahuan 
tentang dampak luas dari sebuah desain kemasan bagi produk kuliner, serta memberikan 
pemahaman tentang apa yang dibutuhkan utnuk menyusun sebuah brief yang dapat 
digunakan sebagai dasar pembuatan kemasan yang sesuai dan tepat sasaran serta sesuai 
dengan fungsi yang akan dibebankan pada kemasan oleh pemilik usaha (pengusaha UMKM 
Kota Semarang) pada tahun 2020. 
 
2. METODE PELAKSANAAN 
 
2.1 Waktu dan Tempat Pelaksanaan 
  
Waktu pelaksanaan pelatihan dilakukan 2 (dua) kali karena jumlah yang cukup banyak, dan 
kewajiban memenuhi protokol kesehatan yang sedang dijalankan di Kota Semarang. Pelatihan 
diadakan selama 3 jam untuk setiap 1 (satu). Pelatihan ini diadakan pada jam 10.00-13.00 WIB 
dan 16.00-19.00 WIB dengan pembagian berdasarkan wilayah domisili para pengusaha UMKM 
yang ada.  
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Pelatihan diadakan di kantor ibu Wakil Walikota Semarang yang terletak di area Bukit Sari 
Semarang, tepatnya di jalan Bukit Duta, Bukit Sari Semarang, dengan jumlah peserta pelatihan 
di dalam 2 gelombang ini sebanyak 38 orang dengan bentuk usaha yang sangat beragam. 
Pelaksanaan pelatihan kepada UMKM ini dilakukan dalam 2 (dua) tahap, yaitu: 
1. Koordinasi dengan pihak penyelenggara pelatihan, dalam hal ini adalah Pemerintah Kota 
Semarang di bawah koordinasi ibu Wakil Walikota Semarang terkait dengan waktu dan 
kebutuhan dari para pengusaha UMKM binaan Pemerintah Kora Semarang.  










03!8m2!3d-7.047755!4d110.4272049,diakses tanggal 5 November 2020 
 
 
Lokasi tempat pelatihan edukasi desain kemasan untuk UMKM yang berada di bawah 
binaan pemerintah Kota Semarang, bangunan yang awalnya merupakan rumah tinggal, namun 
saat ini digunakan sebagai kantor yang berfungsi sebagai tempat untuk pelatihan.  
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2.2 Masyarakat Sasaran Mitra Kegiatan  
 
Masyarakat yang menjadi target pelatihan ini adalah para pengusaha UMKM yang dibina 
oleh Pemerintakh Kota Semarang. Karena terbatasnya tempat, maka jumlah peserta pelatihan 
dibagi menjadi 2 gelombang ini hanya berjumlah total 35 orang, dengan perincian gelombang 1 
sebanyak 10 orang dan gelombang 2 sebanyak 25 orang.  
 
2.3 Metode Pengabdian 
 
Di dalam pelaksanaannya kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan sebanyak 3 
(tiga) tahap adalah sebagai berikut: 
- Tahap 1; memberikan pandangan tentang arti penting sebuah kemasan sebagai sebuah 
produk. Pada tahap ini penyampaian materi kemudian berkembang tidak hanya pada 
kemasan saja, tetapi juga pemahaman tentang makna sebuah brand bagi sebuah produk 
yang akan ditawarkan.  
- Tahap 2; meminta para pengusaha untuk melakukan sebuah identifikasi terhadap produk 
yang dibuat, dengan harapan para pengusaha dapat memunculkan hal-hal yang akan 
ditonjolkan di dalam produk yang ditawarkan.  
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- Tahap 3; mengajak para pengusaha untuk menuangkan persyaratan kemasan yang akan 
dibuat. Hal ini dikarenakan untuk membuat sebuah desain kemasan diperlukan kemampuan 
desain yang mumpuni, bukan hanya mengetahui produk yang akan dibungkus, tetapi juga 
perlu pemahaman tentang dimensi media, kekuatan bahan, dan harga material yang akan 
dibutuhkan dan biaya percetakan. Karena keterbatasan waktu, maka hal yang kemudian 
dilakukan adalah mengajak para pengusaha UMKM ini untuk membuat brief yang tepat 
untuk kemasan yang akan dibuat untuk mewadahi produk yang akan ditawarkan.  
 
Target peserta yang dituju adalah para pengusaha UMKM yang ada di bawah binaan 
Pemerintah Kota Semarang. Berdasarkan data yang diperoleh dari penyelenggara (Pemerintah 
Kota Semarang bekerja sama dengan anggota Komite Ekonomi Kreatif Kota Semarang), pada 
awalnya yang akan diundang untuk hadir adalah sejumlah 60 anggota UMKM. Namun karena 
kondisi di tengah pandemik Covid-19 dan wajib untuk mengikuti protokol kesehatan yang ada 
serta tempat pertemuan yang tidak terlalu luas, maka jumlah peserta yang hadir pada saat 
kegiatan dilakukan jadi tidak banyak. Kegiatan dilakukan dalam 2 gelombang, yaitu pada pukul 
10.00 WIB dan pukul 16.00 WIB. Untuk seleksi dilakukan oleh pihak penyelenggara kegiatan.  
Pelatihan tahap 1 dilakukan pada jam 10.00-13.00 WIB jumlah peserta yang hadir sebanyak 
10 orang dengan pembicara Bayu Widiantoro. Peserta mayoritas adalah penjual kuliner 
makanan basah dengan ketahanan maksimal 2 hari. Dalam pelatihan ini menjadi menarik karena 
banyak peserta yang masih menganggap bahwa kemasan adalah sebuah pembungkus yang 
akan menjadi sampah. Pada kegiatan pertama peserta relatif lebih sedikit karena banyak 
pengusaha yang melakukan aktifitas di pagi hingga siang hari sehingga tidak dapat mengikuti 
pelatihan sesuai dengan jadwal yang diberikan untuk tahap 1. 
Pada pelatihan tahap 2 yang diadakan dari jam 16.30-18.30 WIB, peserta yahg hadir 
berjumlah 25 orang dengan pembicara Louis Cahyo Kumolo Buntaran. Peserta yang hadir lebih 
banyak daripada peserta pelatihan tahap 1, karena pada jam ini aktifitas berdagang para 
pengusaha UMKM ini sudah selesai dilakukan. Pada tahap ini pengusaha yang hadir kebanyakan 
juga dari pengusaha kuliner, perbedaannya adalah di tahap 2 ini sudah ada pengusaha yang 
produk makanannya bertahan lebih dari 4 hari, sehingga kemasan menjadi sesuatu yang cukup 
penting sebagai media pengenal/penguat brand dari sebuah produk. Pada tahap 2 ini 
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Gambar 4. Kegiatan tahap 1 yang dilakukan pada pukul 10.30-12.30 WIB,  





Gambar 5. Kegiatan tahap 2 yang diadakan pada pukul 16.30-18.30 WIB,  
Sumber: dokumentasi pembicara tahun 2020 
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2.4 Pendekatan Pemecahan Masalah  
 
Keterbatasan kemampuan dalam mendesain dari para pengusaha UMKM ini bukan berarti 
tidak dapat melakukan apapun dengan rencana pembuatan kemasan. Karena di dalam 
pembuatan kemasan harus mengetahui terlebih dahulu apa yang harus muncul, maka 
eksplorasi kelebihan produk yang akan diwadahi menjadi hal utama yang diminta untuk 
diungkapkan di dalam pelatihan desain kemasan yang diadakan.  
Di dalam pelaksanaannya penjelasan diawali dengan memberikan kesadaran kepada para 
pengusaha terkait dengan brand image yang akan dimunculkan, kemudian dicoba untuk 
memberikan materi terkait dengan keterkaitan antara brand image dengan kemasan. Setelah 
itu juga disampaikan tentang alternatif kemasan yang dapat diterapkan di dalam sebuah 
produk, dan dilanjutkan dengan memberikan penjelasan mengapa bisa muncul sebuah bentuk 
kemasan. Bagaimana seorang desainer dapat menghasilkan kemasan yang baik dan sesuai 
dengan value yang ingin disampaikan oleh penguasaha UMKM terhadap produk yang akan 
ditawarkan. 
Setelah penjelasan terkait dengan cara yang baik untuk menghasilkan sebuah desain untuk 
kemasan, para pengusaha UMKM yang hadir kemudian diberikan penjelasan tentang bagaimana 
keterkaitan antara brief (konsep desain) dengan hasil jadi sebuah kemasan. Di dalam penjelasan 
yang diberikan membutuhkan kata yang tepat dengan contoh produk yang sudah dikenal oleh 
target. Hal ini dilakukan agar materi yang diberikan dapat terserap dengan baik oleh peserta. 
kemudian langkah selanjutnya yang dilakukakan setelah memberikan pemahaman tentang arti 
dan bentuk dari brief, adalah mengajak secara bersama para pengusaha UMKM yang hadir 
dengan membuat brief bersama untuk produk unggulan yang ingin ditonjolkan dari usaha yang 
sedang dijalani. Pemilihan produk utama perlu dilakukan karena pada realitanya para 
pengusaha UMKM ini memiliki lebih dari 1 produk yang dibuat, dan antara 1 produk dengan 
produk yang lain dibuat dalam waktu yang berbeda dengan jenis yang berbeda. Sebagai contoh 
salah satu pengusaha UMKM kuliner Kota Semarang ini membuat kue kering pada saat 
menjelang hari besar keagamaan, dan membuat kue basah pada saat yang lain. 
Para pengusaha UMKM diminta untuk menuliskan beberapa hal dengan menjawab 
pertanyaan yang diberikan di dalam pelatihan. Pertanyaan-pertanyaan tersebut lebih kepada 
upaya untuk menggali informasi tentang berbagai kelebihan produk yang akan dikemas. Dari 
tulisan yang ada kemudian dicoba untuk menuliskan juga tuntutan yang harus ada di dalam 
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kemasan yang akan dibuat. Hal yang harus dimunculkan ini diminta menuliskan dengan detail 
dengan tujuan agar nantinya dapat didapat bentuk kemasan yang sesuai, baik dimensi bentuk 
ataupun grafis yang ada di dalam rencana kemasan yang akan dibuat.  
 
2.5 Indikator Keberhasilan  
 
Di dalam pengabdian kepada masyarakat tentang edukasi kemasan ini, karena hanya 
dilakukan di dalam 3 jam, maka indikator keberhasilannya masih berhenti pada analisis 
keterkaitan antara rencana kemasan dengan hal yang akan ditonjolkan di dalam kemasan yang 
dihasilkan. Jika yang akan dimunculkan di dalam sebuah kemasan sudah sesuai dengan tujuan 
dibuatnya kemasan dalam rangka peningkatan minat orang untuk mengenal lebih jauh produk 
yang ditawarkan tercapai, maka edukasi tentang kemasan ini dapat dikatakan berhasil.  
 
2.6 Metode Evaluasi  
 
Untuk mengevaluasi hasil dari pelatihan ini dilakukan 2 cara yaitu: Cara pertama, adalah 
dengan membaca apa yang dituliskan oleh para pengusaha kemudian diminta untuk 
memberikan kepada rekan yang ada di sebelahnya. Apabila rekan di sebelahnya dapat 
menangkap maksud yang dituliskan, kemudian dapat memberikan gambaran bentuk yang 
diinginkan, maka upaya untuk memberi edukasi tentang cara membuat brief untuk sebuah 
desain kemasan dapat dikatakan berhasil.  
Cara kedua adalah dengan memberikan tulisan yang dibuat baik tentang potensi produk 
yang dibuat dan batasan desain kemasan (brief produk) kepada desainer kemasan. Apabila 
desainer kemasan dapat membuat bentuk produk desain kemasan dengan mudah, maka 
pelatihan yang dilakukan dapat memberikan nilai positif bagi pengusaha yang mengikutinya.  
Evaluasi yang dilakukan belum dapat sampai pada peningkatan produknya, hal ini karena 
pelatihan dilakukan dalam jangka waktu yang sangat terbatas. Diharapkan untuk selanjutnya 
maka akan ada tindak lanjut dari hasil pelatihan yang sudah dilakukan sebagai tahap awal 
penyampaian edukasi terkait dengan pentingnya kemasan bagi sebuah produk hasil dari UMKM 
ini.  
Hal yang didapat sebagai hasil evaluasi kegiatan adalah jika pada awal pembicaraan banyak 
diantara peserta yang hanya berpikir bahwa kemasan hanya merupakan pembungkus dan 
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berakhir sebagai sampah. Namun pada pertengahan pembahasan hingga sesi tanya jawab 
banyak yang kemudian menanyakan tentang: 
1. Kesesuaian kemasan yang digunakan dengan produk yang ditawarkan. 
2. Apa yang harus ada di dalam sebuah kemasan, serta apakah kemasan perlu dibedakan 
antara yang dijual langsung dan yang dijual melalui reseller.  
3. Bagaimana menempatkan logo pada sebuah kemasan 
4. Bagaimana membuat keterangan produk yang ada di dalam kemasan jika produk yang 
dibuat beragam 
 
Pertanyaan yang harus dijawab disampaikan melalui teks di dalam presentasi untuk 
kemudian dituliskan selengkap-lengkapnya sesuai dengan pemahaman yang dimiliki oleh 
peserta pelatihan. Adapun pertanyaan tersebut di antaranya adalah: 
1. Judul Desain Brief 
2. Latar Belakang Usaha  
3. Visi perusahaan  
4. Target Sasaran Produk  
5. Tujuan pembuatan Kemasan 
6. Ciri Khas yang ingin ditonjolkan  
7. Informasi yang harus ada di dalam kemasan  
 
Dari 2 tahap yang diselenggarakan pembicara menyampaikan hal-hal yang terkait dengan 
visual yang dapat dihasilkan dari sebuah produk kemasan. Hal ini menjadi penting bagi peserta 
mengingat bahwa banyak dari peserta yang benar-benar awam terhadap pembentukan sebuah 
desain. Awalnya yang ada di dalam pandangan peserta adalah hal yang bagus dari kemasan 
adalah yang melindungi produk yang dibuat. Namun pada akhir setiap event hal yang menjadi 
simpulan dari setiap pertemuan adalah bahwa para peserta memiliki sebuah kesadaran bahwa 
kemasan yang dimiliki dan digunakan selama ini belum dapat memberikan kekhususan yang 
membuat produk yang ditawarkan berbeda dengan produk yang lain.  
Indikator keberhasilan dari edukasi tentang kemasan ini juga ditunjukkan dengan 
direncanakannya pertemuan selanjutnya untuk memberikan edukasi terkait dengan branding 
serta pemasaran dan kelanjutan pelatihan kemasan terkait dengan elemen di dalam kemasan 
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yang materi-materi tersebut diajukan oleh peserta pelatihan dan penyelenggara kegiatan 
(Tjiptono, 200; Kotler, 2008). 
 
3. HASIL DAN DISKUSI 
 
Sehubungan kegiatan tidak dapat dilakukan secara penuh, karena terjadi kendala terkait 
dengan pembatasan jumlah orang yang berkumpul, maka kegiatan ini terhenti setelah kegiatan 
pertama dilakukan. Monitoring yang rencananya akan dilakukan menjadi tidak dapat terlaksana, 
karena pihak penyelenggara pelatihan belum dapat menentukan kembali jadwal pertemuan 
selanjutnya. Meskipun demikian ada hal yang dapat digunakan untuk persiapan kegiatan 
selanjutnya, yaitu pendalaman tentang penciptaan brand dari sebuah produk UMKM. 
Untuk sementara dari kegiatan yang sudah dilakukan hasil utama yang dimunculkan adalah 
target peserta dapat memunculkan brief yang akan digunakan oleh desainer untuk 
merealisasikan kemasan sesuai dengan kebutuhan dan harapan dari pembuat produk (peserta 
pelatihan kemasan). Brief tersebut muncul dengan adanya jawaban yang dituliskan sebagai 
respon atas pertanyaan yang diajukan di akhir setiap event yang diadakan.  
Luaran utama yang diharapkan untuk pertemuan awal ini dapat dicapai dengan baik, yaitu 
dapat menuliskan secara detail apa yang menjadi potensi dari masing-masing usaha yang 
dilakukan oleh peserta. Meskipun ada pertanyaan yang kurang dapat dipahami pada teks yang 
ada, namun kendala tersebut dapat diatasi dengan memberikan penjelasan yang menggunakan 
bahasa yang disesuaikan dengan target nya. Sebagai contoh misalnya pertanyaan terkait visi, 
awalnya dari peserta hanya menjawab untuk memenuhi kebutuhan ekonomi di masa 
pandemi/masa pensiun, namun setelah diberikan pendampingan dalam menjawab, pada 
akhirnya dapat memberikan jawaban terkait dengan produk yang dihasilkan untuk menjadi lebih 
baik.  
Faktor yang menjadi pendorong untuk peserta dapat teredukasi adalah penjelasan yang 
disampaikan tentang bahwa kemasan dapat digunakan untuk berpromosi secara gratis dan 
terbukanya wawasan tentang kemasan yang dapat mendukung brand image yang sedang 
dirintis oleh para pengusaha UMKM yang hadir. Sementara faktor yang awalnya menjadi 
penghambat dalam pembuatan brief ini adalah adanya perbedaan pandangan terkait dengan 
fungsi kemasan yang dianggap hanya menghasilkan sampah yang tidak berguna bagi produk 
yang sedang dibuat. Selain itu anggapan bahwa kemasan hanya akan membebani biaya produksi 
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yang sebenarnya bisa dikurangi atau bahkan dihilangkan. Namun demikian pada akhir setiap 
sesi faktor penghambat ini dapat dikurangi dengan memberikan gambaran menggunakan 
contoh visual yang ada terkait dengan dampak penggunaan kemasan yang baik yang dipikirkan 





Hasil pertemuan yang sudah dilaksanakan maka dapat disimpulkan bahwa pelaku UMKM di 
Kota Semarang pada saat ini belum memiliki kemampuan dan pemahaman yang cukup terkait 
dengan fungsi kemasan sehingga perlu dibukakan wawasan terkait dengan penunjang penjualan 
di luar hal utama yang berupa produk yang dihasilkan. Pelaku UMKM perlu diberikan edukasi 
terkait dengan desain kemasan dan hal lain yang terkait dengan pembentukan sebuah desain 
kemasan. Pelaku UMKM dan penyelenggara pelatihan mengharapkan untuk diadakan kegiatan 
pelatihan yang terkait dengan dunia desain yang dapat berpengaruh pada pemasaran dan 
penjualan. 
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